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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI  
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                Gambar  I.1  Tanaman pakis tangkur (a), Akar pakis tangkur        

(Polypodium feei METT) (b) 

 

 

 



59 
 

 

LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.2   Hasil Determinasi Tanaman Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei  

                       METT) 
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LAMPIRAN 3 

EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR 

(Polypodium feei MEET) 

 

 

  

- Ditambahkan 1 liter etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 gram serbuk simplisia  

Ekstrak etanol kental 

- Ditambahkan 1 liter etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring  

Filtrat 1 Residu 1 

Filtrat 2 Residu 2 

Filtrat 3 Residu 3 

- Ditambahkan 1 liter etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring  

Diuapkan dengan 

vakum putar 

Gambar IV.1   Bagan Pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur (Polypodium feei   

METT) 
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LAMPIRAN 4 

PENGARUH PEMBERIAN BERULANG EKSTRAK ETANOL AKAR 

PAKIS TANGKUR (Polypodium feei METT) TERHADAP HATI TIKUS 

PUTIH GALUR WISTAR 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

 

Gambar IV.2  Bagan pengujian pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol akar    

Pakis tangkur (Polypodium feei METT) terhadap hati tikus putih 

galur Wistar 

 

Hewan Uji  

Kontrol 

Jantan & Betina   

Dosis Bawah 

Jantan & Betina   

Dosis Tengah 

Jantan & Betina   

Dosis Atas 

Jantan & Betina   

Aquadest 
Dosis 100 

mg/KgBB 

Dosis 400 

mg/KgBB 

Dosis 800 

mg/KgBB 

Pengambilan Darah 

Pemeriksaan parameter 

hati 

Pengolahan Data 

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 hari 

 

Pada hari ke 91 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

         LAMPIRAN VI 

LAMPIRAN V 

LAMPIRAN 5 

Hewan Uji  

Satelit kontrol 

Jantan & 

Betina   

Satelit Atas 

Jantan & 

Betina   

Aquadest 
Dosis 800 

mg/KgBB 

Pengambilan Darah  

Pemeriksaan Parameter 

Hati 

Pengolahan Data 

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 

90 hari 

- Setelah 90 hari , hewan dipelihara lagi 

selama 30 hari tanpa pemebrian sediaan 

uji 

Pada hari ke 121 

Gambar IV.3   Bagan pengujian pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol akar Pakis 

Tangkur (Polypodium feei METT) terhadap hati tikus putih galur Wistar 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS UJI 

 

1. Dosis Bawah = 100 mg/kg bb 

 Untuk tikus 200 g =  
200 𝑔

1000 𝑔
 x 100 mg/kgbb = 20 mg/200gbb 

 Volume pemberian untuk tikus 200 g = 
200 𝑔

100 𝑔
 x 1 mL = 2 mL/200gbb 

 Konsentrasi sediaan uji = 
20 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
 = 10 mg/mL 

2. Dosis tengah = 400 mg/kgbb 

 Untuk tikus 200 g = 
200 𝑔

1000 𝑔
 x 400 mg/kgbb = 80 mg/200gbb 

 Volume pemberian untuk tikus 200 g = 
200 𝑔

100 𝑚𝑙
 x 1 mL = 2 mL/200gbb 

 Konsentrasi sediaan uji = 
80 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
 = 40 mg/mL 

3. Dosis Atas = 800 mg/kgbb 

 Untuk tikus 200 g = 
200 𝑔

1000 𝑔
 x 800 mg/kgbb = 160 mg/200gbb 

 Volume pemberian untuk tikus 200 g = 
200 𝑔

100 𝑚𝐿
 x 1 mL = 2 mL/200gbb 

 Konsentrasi sediaan uji = 
160 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
 = 80 mg/mL 

4. Dosis kelompok satelit atas ( 800 mg/kgbb) 

 Untuk tikus 200 g = 
200 𝑔

1000 𝑔
 x 800 mg/kgbb = 160 mg/200gbb 

 Volume pemberian untuk tikus 200 g = 
200 𝑔

100 𝑚𝐿
 x 1 mL = 2 mL/200gbb 

 Konsentrasi sediaan uji = 
160 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
 = 80 mg/mL 

5. Dosis kelompok kontrol negatif (satelit kontrol & dosis kontrol) 

 Aquadest 2 mL/200 g bb 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS SGOT JANTAN DAN BETINA 

 

      
 Gambar V.1 Rata-rata aktivitas SGOT jantan dan betina 

Keterangan :  Pada grafik di atas dapat dilihat aktivitas SGOT jantan dan betina   

menunjukan tidak adanya perbedaan bermakna jika di bandingkan 

dengan dosis kontrol. 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS SGPT JANTAN DAN BETINA 

 

 

Gambar V.2 Rata-rata aktivitas SGPT jantan dan betina 

Keterangan :  Pada grafik di atas dapat dilihat aktivitas SGPT jantan dan betina 

menunjukan tidak adanya perbedaan bermakna jika di bandingkan 

dengan dosis kontrol. 
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LAMPIRAN 8 

INDEKS ORGAN HATI JANTAN DAN BETINA 

 

 

          Gambar VI.5  Nilai indeks organ hati  

Keterangan : Pada grafik di atas dapat dilihat indeks organ hati jantan dan betina 

menunjukan tidak adanya perbedaan bermakna jika di bandingkan 

dengan dosis kontrol. 
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LAMPIRAN 9 

MAKROSKOPIK ORGAN HATI 

 

1. Dosis Kontrol 

  
(a)                                                                  (b) 

2. Dosis Atas 

  
(c)                                                                (d)  

 

 

Gambar I.3   Hasil Pemeriksaan makroskopik organ hati  

 

 



68 
 

 

LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

3. Dosis Menengah 

  
                           (e)                                                                   (f)    

4. Dosis Bawah 

  
                               (g)                                                              (h) 

Gambar I.3   Hasil Pemeriksaan  makroskopik organ hati (Lanjutan) 

 

 



69 
 

 

LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

5.  Satelit Kontrol 

  
(i)                                                            (j) 

6.  Satelit Atas 

  
                          (k)                                                               (l) 

 

Gambar I.3   Hasil pemeriksaan makroskopik organ hati (Lanjutan) 


